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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam sebuah komunikasi, manusia tidak selalu dapat menerima 

informasi yang disampaikan oleh komunikator. Hal ini bukan saja 

dikarenakan unsur gangguan (noise). Adakala sebuah informasi yang 

disampaikan tidak sesuai dengan keyakinan, nilai, sikap, pemikiran atau 

kebenaran yang ada pada diri komunikan. Dengan demikian, komunikan 

akan merasa gelisah dengan informasi tertentu. Oleh karena itu, terjadilah 

penolakan atas informasi tersebut. Sama halnya dengan asumsi yang 

disampaikan oleh Festinger dalam teorinya, bahwa manusia akan 

mengalami disonansi ketika terdapat perbedaan antara apa yang diyakini 

dengan kenyataan yang terjadi. 

Leon Festinger mencetuskan teori disonansi kognitif pada tahun 

1957, yang kemudian teori ini berkembang sebagai pendekatan untuk 

memahami secara umum masalah yang terjadi dalam sebuah komunikasi 

dan pengaruh sosial. Festinger menyebutkan, bahwa ketika manusia 

menerima sebuah informasi, maka manusia tersebut dapat mengalami tiga 

keadaan, yaitu Consonant Relationship, Dissonant Relationship, dan 

Irrelevant Relationship. Pada keadaan Dissonant Relationship inilah 

terdapat masalah yang timbul. 

Manusia tidak selalu mengalami disonansi karena informasi 

ditujukan langsung kepadanya. Namun, komunikator penyampai informasi 

tersebut bisa berbentuk perorangan atau lembaga, sepertinya halnya media 

massa. Sehingga informasi bisa saja tidak tertuju secara khusus, tetapi 

berkaitan dengan lingkungan atau hal-hal terdekat dalam keseharian 

seseorang (komunikan). Apa yang berhubungan dengan lingkungan 

terdekat inilah, yang memicu informasi menjadi penting, dan jika informasi 

penting tersebut berlainan dengan keyakinan, maka terjadilah disonansi. 
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Bagan 1.1 

Model Pembentukan Disonansi 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: diolah oleh Penulis) 

Berdasarkan model teori disonansi kognitif tersebut, penulis melihat 

adanya gejala disonansi yang terjadi atas ditetapkannya Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Permendikbudristek) 

Nomor 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

Seksual (PPKS) di Lingkungan Perguruan Tinggi pada 31 Agustus lalu. 

Permendikbudristek PPKS menuai pro dan kontra terutama terkait dengan 

beberapa pasal dari total seluruh 58 pasal yang telah ditetapkan. 

Permendikbudristek PPKS dianggap menjadi payung hukum gawat 

darurat atas krisis moral, karena tingginya tingkat kekerasan seksual di 

lingkungan Perguruan Tinggi. Menurut Nadiem Makarim (2021), tindakan 

amoral ini sangat menyudutkan korban. Korban tidak memiliki keberanian 

untuk berbicara atas apa yang dialami. Rasa ketakutan korban membuat 

kejahatan pelaku tidak terbongkar. Hal ini tentunya membuat para pelaku 

dapat leluasa bertindak keji secara berulang. Korban merasa tidak memiliki 

perlindungan dan merasa percuma mengadu, sebab tidak ada tempat 

melapor yang memberikan kepastian. Oleh karena itu. Nadiem Makarim 

sebagai Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

mengeluarkan Permendikbudristek PPKS untuk meringkus predator 

kampus tersebut. Namun, Permendikbudristek PPKS yang seyogyanya 

INFORMASI 

MANUSIA 

SIKAP, 

KEPERCAYAAN, 

PERILAKU, DAN NILAI 

INKONSISTENSI 

DISONANSI 
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dapat dibaca dan diunduh draf salinannya dengan mudah, bahkan beberapa 

kali Nadiem Makarim sudah menanggapi argument pro dan kontra. 

Hasilnya, beberapa pandangan yang berbeda masih tetap ada. 

Grafik 1.1 

Pergerakan Media Online Yang Memuat Informasi Tentang 

Permendikbudristek PPKS 

 

(Sumber: diolah oleh Penulis) 

Menurut indonesiaindicator.com, sorotan media terhadap 

Permendikbudristek PPKS mulai memuncak pada periode November. 

Padahal, Permendikbudristek PPKS sudah disahkan sejak 31 Agustus, 

bahkan telah diundangkan pada 3 September lalu. Namun, 

Permendikbudristek PPKS dinilai menuai pro dan kontra. Oleh karena itu, 

beberapa sumber media mengangkat isu ini dan membahas pasal yang 

memancing penolakan tersebut. Puncak ekspos terjadi pada 9 November, 

dikaitkan dengan ungkapan dan sikap penolakan dari PKS, serta PP 

Muhammadiyah. Di sisi lain. Pada hari yang sama Kementerian Agama 

menyatakan dukungannya atas Permendikbudristek PPKS tersebut. 

Nadiem Makarim sebagai Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi melakukan penjelasan kembali atas Permendikbud PPKS. 

Nadiem menjawab pertanyaan media dan beberapa pihak baik dalam acara 

resmi maupun melalui bincang dalam beberapa talkshow. Meski demikian, 
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pada beberapa kesempatan justru yang diperhatikan adalah sikap dari 

Menteri tersebut dalam ungkapan prihatinnya atas kejadian amoral di 

lingkungan kampus. Permendikbud PPKS menjadi sanksi nyata bagi pelaku 

kekerasan seksual di Perguruan Tinggi, sekaligus menjadi tameng 

pencegahaan. Permendikbud PPKS juga ditegaskan Nadiem sebagai bentuk 

dukungan dan rasa  peduli pada korban atau penyintas kekerasan seksual. 

Oleh kerena itu, atas mencuatnya berbagai argumen pro dan kontra, 

dukungan, bahkan permintaan untuk merevisi Permendikbudristek PPKS, 

tentunya informasi ini tidak sulit untuk ditemukan. Media gencar 

memperbincangkannya, terlebih dibarengi dengan laporan kasus-kasus 

kekerasan seksual di lingkungan Perguruan Tinggi yang mulai muncul 

kepermukaan. Banyaknya informasi yang beredar, sangat rentan 

memengaruhi opini di masyarakat. Opini akan dengan mudah terbentuk 

melalui terpaan media. Berbagai bentuk media selalu komunikator tidak 

luput memberikan informasi terkait Permendikbudristek PPKS ini. Mulai 

dari media massa elektronik, cetak, berita online, hingga media sosial. 

Gambar 1.1 

Dialog dan Pemberitaan Penolakan Permendikbudristek PPKS 

 

 

(Sumber: BBC Indonesia, Detik.com, Galamedia, dan Republika) 
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Permendikbudristek PPKS Nomor 30 Tahun 2021 terebntuk atas 

landasan utama pada fakta bahwa Indonesia memiliki tingkat kasus 

kekerasan seksual sangat tinggi. Jenjang Perguruan Tinggi menjadi 

lingkungan tempat yang paling sering terjadi kejahatan ini. 

Gambar 1.2 

Persentase Kekerasan Seksual 

 

(Sumber: Modul MB14 - Kampus Merdeka dari Kekerasan Seksual) 

 

Dari presentase tersebut, Permendikbudristek PPKS dianggap harus 

segera ada dan diundangkan. Kementerian menyebutkan bahwa angka 

kekerasan seksual yang sangat tinggi ini harus segera ditindaklanjuti. 

Apalagi, jumlah korban yang tidak melapor jauh lebih tinggi dari yang 

melapor. Bahkan, pelapor pun masih belum memiliki landasan hukum yang 

kuat. KUHP yang ada saat ini masih terbilang belum dapat membantu 

korban. Dengan demikian, keberadaan Permendikbudristek PPKS ini 

menjadi hukum tegas bagi pelaku kekerasan seksual. Tidak hanya itu, 

peraturan ini juga menjamin perlindungan dan pemulihan korban. 

Menurut Kemendikbudristek, kekerasan seksual yang terjadi di 

lingkungan Kampus dengan korban utama adalah mahasiswa. Mahasiswa 

menjadi sebuah identitas yang belum terlindungi. Hal ini disebabkan oleh 

keberadaan UU PA (Undang-undang Perlindungan Anak) hanya membantu 

korban kekerasan seksual di bawah 18 tahun, UU TPPO (Uundang-undang 

Tingkat Pidana Perlindungan Orang) hanya melindungi korban kekerasan 

seksual sindikat perdagangan manusia. Sedangkan, UU PKDRT 
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(Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga) hanya mencangkup 

perlindungan korban kekerasan seksual yang terjadi dalam lingkup berumah 

tangga. Artinya, korban kekerasan seksual dengan usia di atas 18 tahun, 

belum atau tidak menikah, serta tidak terjerat sindikat perdagangan manusia 

belum memiliki payung hukum. Mahasiswa ialah sekelompok orang yang 

memiliki identitas tersebut. 

Banyak pihak, terutama dari mahasiswa itu sendiri yang mendukung 

adanya Permendikbudristek PPKS Nomor 30 Tahun 2021 ini. Namun, tidak 

sedikit pula dari mahasiswa yang menolak dan berpandangan bahwa 

peraturan ini perlu dikaji ulang dan direvisi. Alasannya tentu beragam, akan 

tetapi sebagian besar konsen pada pasal 5 yang diduga melegalkan zinah 

dan tidak sesuai dengan norma Ketuhanan. 

Gambar 1.3 

Demo Penolakan Mahasiswa Terhadap Permendikbudrisrek PPKS 

Nomor 30 Tahun 2021 

 

(Sumber: Detik.com dan diolah penulis) 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian akan dilakukan 

dengan alasan bahwa ketika adanya suatu penolakan, maka kelompok 

penolak tersebut besar kemungkinan mengalami disonansi. Orang-orang 

yang menolak menjadi bagian minoritas sehingga dapat menunjukkan 

gejala disonansi tersebut. Disonansi sering terjadi kepada seseorang atau 

kelompok yang memiliki penolakan pada realitas yang ada.  
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Diagram 1.1 

Hasil Pra-riset  

Responden Mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya Dengan 

Pernyataan Menolak Permendikbudristek PPKS Nomor 30 Tahun 

2021  

 

(Sumber: diolah oleh penulis) 

Menurut hasil Pra-riset yang dilakukan penulis kepada 114 

responden dari Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya, 44.7% diantaranya menyatakan menolak peraturan 

ini. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian ini berdasarkan atas 

adanya Mahasiswa yang menolak Peraturan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 30 Tahun 2021 tentang 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasaan Seksual di lingkungan Perguruan 

Tinggi (Permendikbudristek PPKS Tahun 2021). Sedangkan, jika ditinjau 

dari kebutuhan dan situasi, maka peraturan ini menjadi pemenuhan 

kebutuhan tersebut dan dapat dikatakan layak ada. 

Peraturan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasaan Seksual di lingkungan Perguruan Tinggi (Permendikbudristek 

PPKS Tahun 2021) menjadi gebrakan besar di tingkat Perguruan Tinggi. 
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Gambar 1.4 

Berita Pro dan Kontra Permendikbudristek PPKS Nomor 30 Tahun 

2021 

 

(Sumber: CCN Indonesia) 

Dalam hal ini, peraturan yang telah ditetapkan dalam Permen menjadi 

payung hukum pertama dalam menangani kekerasan seksual di lingkungan 

Kampus. Namun, menuai pro dan kontra. 

Selain itu, informasi mengenai Peraturan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 30 Tahun 2021 tentang 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasaan Seksual di lingkungan Perguruan 

Tinggi (Permendikbudristek PPKS Tahun 2021) dapat diperoleh dari 

berbagai sumber dan media. Salinan draf dengan mudah dapat dibaca dan 

diunduh melalui laman resmi kemdikbud.go.id, bahkan informasi terkait 

pernyataan pro dan kontra dengan mudah dapat ditemukan di berbagai 

pemberitaan. 
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Diagram 1.2 

Hasil Pra-riset  

Responden Mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya Dengan 

Pernyataan Telah Membaca Isi Draf Permendikbudristek PPKS 

Nomor 30 Tahun 2021  

 

(Sumber: diolah oleh penulis) 

Menurut hasil Pra-riset yang dilakukan oleh penulis terhadap 114 

responden Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sriwijaya, 55.3% diantaranya mengetahui tentang Permendikbudristek ini 

dan sudah membaca isinya. Dengan banyaknya penerimaan informasi, 

berkemungkinan adanya terpaan atas informasi tersebut, sehingga dapat 

menjadi alasan dalam penolakan Mahasiswa terhadap Permendikbudristek 

PPKS Nomor 30 Tahun 2021, dan menimbulkan rasa disonansi. 

Tidak hanya itu, seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa 

terdapat kelompok mahasiswa dari beberapa Universitas di Indonesia yang 

terang-terangan menunjukkan penolakan atas Peraturan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 30 Tahun 2021 

tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasaan Seksual di lingkungan 

Perguruan Tinggi (Permendikbudristek PPKS Tahun 2021). Penolakan 

tersebut ditunjukkan dengan aksi demo yang dilakukan oleh mahasiswa. 

Sedangkan, mahasiswa penolak dari Universitas Sriwijaya tidak 

menunjukkan rasa penolakan melalui aksi tersebut. Oleh karena itu, penulis 

menjadikan mahasiswa penolak dari Universitas Sriwijaya sebagai fokus 
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penelitian dan mempersempit populasi dengan memilih mahasiswa khusus 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

Dengan demikian, penulis ingin mengetahui disonansi kognitif yang 

terjadi pada Mahasiswa Penolak Peraturan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 30 Tahun 2021 tentang 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasaan Seksual di lingkungan Perguruan 

Tinggi (Permendikbudristek PPKS Nomor 30 Tahun 2021) melalui 

penelitian dengan mendeskripsikan penyebab disonansi mahasiswa penolak 

yang berada di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa penyebab disonansi kognitif pada Mahasiswa Penolak 

Permendikbudristek PPKS Nomor 30 Tahun 2021, dan berapa 

tingkat penyebab disonansi tersebut?  

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penyebab disonansi 

kognitif pada Mahasiswa Penolak Permendikbudristek PPKS 

Nomor 30 Tahun 2021, dan tingkat penyebab disonansi tersebut.  

1.4 Manfaat 

Adapun penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memiliki 

manfaat sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Praktis 

1. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada pembaca tentang 

bagaimana penyebab disonansi dapat membentuk 
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disonansi dan memengaruhi tingkat disonansi tersebut 

melalui informasi yang ada di lingkungan seseorang. 

2. Dengan penelitian ini, diharapkan pula dapat menambah 

wawasan pembaca khususnya mahasiswa Ilmu 

Komunikasi terkait materi kuliah Ilmu Komunikasi. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dengan 

memperkaya wawasan peneliti di bidang ilmu 

komunikasi, dan memberikan sumbangan pemikiran bagi 

para civitas akademika lainnya. 

2. Hasil dari penelitian diharapkan juga dapat berguna bagi 

pengembangan studi ilmu komunikasi, khususnya 

konsentrasi jurnalistik, terutama terkait dengan 

penggunaan teori terhadap sebuah informasi dan 

penerimanya.  
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